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Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Emosional 
Terhadap Prestasi Mahasiswa 
(Studi pada mahasiswa jurusan akuntansi Universitas Hasanuddin) 
 
The Effect of Intellectual Intelligence and Emotional Intelligence to 
Achievement University Student 
(Study to Accounting Students at Hasanuddin University) 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keeratan dan proporsi pengaruh 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap prestasi mahasiswa 
akuntansi di Universitas Hasanuddin. Data yang digunakan ialah data primer dan 
sekunder yang terdiri dari hasil operasionalisasi menggunakan aplikasi psikotest, 
kuesioner, serta Indeks Prestasi Mahasiswa (IPK). Hasil analisis pada 45 
responden menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual dan kecerdasan 
emosional tidak memiliki keeratan dan proporsi pengaruh yang signifikan 
terhadap prestasi mahasiswa akuntansi. Hal tersebut terbukti dari tingkat 
signifikansi koefisien regresi kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional 
yang masing-masing di atas 0,050 dengan sebesar 0,069 dan 0,696, serta 
determinasi yang hanya sebesar 8,1%. 
 





This study aimed to determine the proportion of closeness and influence 
intellectual intelligence and emotional intelligence to achievement of accounting 
students at the University of Hasanuddin. The data used are primary and 
secondary data consisting of the results of the operation using psychotest 
applications, questionnaires, and Student Achievement Index (SAI). The analysis 
of 45 respondents indicated that the intelligence and emotional intelligence and 
the closeness of the proportions do not have a significant impact on student 
achievement of accounting. This is evident from the level of significance of 
regression coefficients intellectual intelligence and emotional intelligence are 
respectively 0.069 and 0.696, and the determination that only 8,1%.  
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Pendidikan akuntansi di Perguruan Tinggi, kualitas dan kuantitas 
mahasiswa jelas merupakan tujuan yang ingin dicapai. Mahasiswa dididik agar 
memiliki kualitas dan kapabilitas untuk dapat bekerja dan menjadi seorang 
Akuntan Profesional. Kualitas seorang peserta didik (Mahasiswa) akan tercermin 
dari prestasi akademik yang dicapainya dalam proses pendidikan yang dapat 
diketahui dengan melihat nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa 
tersebut. 
IPK merupakan nilairata-rata mata kuliah kuliah yang telah dilulusi oleh 
seorang mahasiswa. IPK memang merupakan tingkat prestasi seorang 
mahasiswa secara kuantitatif. Tetapi jika melihat dasar penentuan nilai IPK, hal 
tersebut tidak menjamin dapat merefleksikan prestasi atau kualitas mahasiswa 
yang sebenar-benarnya. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi nilai 
mata kuliah seorang mahasiswa. Faktor-faktor tersebut secara umum antara lain 
objektifitas/subjektifitas dosen dalam menilai, standar kehadiran, tugas-tugas, 
keaktifan di kelas, ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Walaupun 
program pendidikan pada dasarnya berfokus pada kecerdasan intelektual, tetapi 
dengan metode penilaian kecerdasan tersebut, kecerdasan intelektual 
mahasiswa yang sebenarnya dalam setiap nilai mata kuliah memiliki tingkat 
kemungkinan yang tinggi tidak terefleksikan secara pure. Metode 
penilaiantersebut sebenarnya tidaklah salah, tetapi tidak bisa juga dikatakan 





perkuliahan seperti menyontek, memanipulasi kehadiran dan lain-lain yang tidak 
diketahui oleh Dosen. Tidak dapat dipungkiri bahwa terkadang tingginya nilai 
satu mata kuliah mahasiswa diindikasikan karena rajinnya Mahasiswa tersebut 
mengikuti perkuliahan dan mengumpulkan tugas. Pertanyaannya ialah apakah 
mahasiswa tersebut mendapatkan pengetahuan yang proporsional dari rajinnya 
mengikuti perkuliahan, kemudian sejauh mana peran kecerdasan intelektual 
dalam prestasi yang dicapai oleh mahasiswa 
Dalam bidang keilmuan dan profesi Akuntansi, kecerdasan intelektual (IQ) 
sangatlah penting. Hal tersebut dikarenakan Akuntansi merupakan bidang 
keilmuan yang menghadapkan para Akuntan maupun calon akuntan 
(Mahasiswa) dengan data angka (Rupiah dan Unit) baik secara langsung 
maupun secara informatif (melalui dokumen/laporan). Seorang akuntan dituntut 
untuk mampu memahami, mengumpulkan, dan mengolah data tersebut serta 
menyusunnya menjadi suatu laporan agar relevan digunakan sebagai dasar 
untuk pengambilan keputusan bagi yang berkepentingan. Oleh karena itu 
ketelitian dalam pengumpulan, pengolahan dan penyusunan data merupakan hal 
yang wajib dimiliki oleh seorang akuntan. Dapat dikatakan bahwa seorang 
akuntan harus memiliki kecerdasan intelektual atau Intelegent Quotient (IQ) yang 
baik dalam profesinya, karena secara definitif, kecerdasan intelektual (IQ) 
merupakan tingkat kemampuan seseorang dalam menerima dan menganalisis 
suatu data informasi menjadi fakta. 
Melihat penjelasan dari paragraf sebelumnya dan kemudian dikaitkan 
dengan prestasi mahasiswa dalam perguruan tinggi, nilai IPK seorang 
mahasiswa Akuntansi harus dapat merefleksikan kualitas/prestasi mahasiswa 
tersebut. Karena jika dalam dunia pekerjaan, profesi Akuntan memiliki resiko 





data dan laporan yang akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, 
dimana sedikit saja kesalahan dalam pengumpulan, pengolahan dan 
penyusunannya akan berimplikasi pada informasi dan keputusan yang berbeda. 
Selain kecerdasan intelektual, diperhitungkan pula kecerdasan emosional 
sebagai salah satu faktor kesuksesan seorang mahasiswa atau Akuntan. 
Menurut Jamaluddin dan Indriasari (2011:47), Kecerdasan emosional merupakan 
kemampuan seseorang untuk mengerti, mengenal, memantau, mengelola dan 
mengendalikan perasaan dan emosi sendiri serta orang lain sehingga 
membentuk sebuah tingkah laku cerdas yang memadukan antara pikiran dan 
tindakan. 
Kecerdasan emosional menurut Goleman (2002:45) merujuk pada 
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, 
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur 
suasana hati dan menjaga beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, 
dan berempati. 
Berdasarkan definisi-definisi tersebut, secara garis besar dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan emosional merupakan tingkat kemampuan 
seseorang untuk memotivasi diri dan orang lain, berinteraksi dengan orang lain, 
serta mengontrol diri dari perilaku atau tindakan yang tidak seharusnya 
dilakukan. 
Seperti diketahui bahwa profesi Akuntan yang berhubungan dengan uang 
selalu dapat menimbulkan kesempatan untuk berperilaku curang dengan 
menguntungkan diri sendiri seperti korupsi dan lain-lain. Kemudian proses 
perkuliahan yang dijalani oleh Mahasiswa pada umumnya juga tidak selamanya 
lancar. Terkadang timbul kendala-kendala non-teknis dalam perkuliahan. Jadi, 





Akuntansi tinggi, tetapi jika kecerdasan emosionalnya “jongkok”, secara definitif 
maka akan menyebabkan tingginya kemungkinan perilaku melenceng dan 
prestasi yang akan dicapai oleh mereka tidak seperti yang diharapkan. 
Hasil penelitian jangka panjang Yosep (2005) yang dikutip oleh Rachmi 
(2010:2) terhadap 95 mahasiswa lulusan Harvard tahun 1940-an menjelaskan 
bahwa beberapa puluh tahun kemudian, mereka yang saat kuliah dulu 
mempunyai kecerdasan intelektual tinggi, namun egois dan kurang pergaulan, 
ternyata hidupnya tidak terlalu sukses (berdasarkan gaji, produktivitas, serta 
status bidang pekerjaan) bila dibandingkan dengan yang kecerdasan 
intelektualnya biasa saja tetapi mempunyai banyak teman, pandai 
berkomunikasi, mempunyai empati, tidak temperamental sebagai manifestasi 
dari tingginya kecerdasan emosi, sosial dan spiritual. 
Universitas Hasanuddin merupakan Universitas terbesar di Sulawesi 
Selatan yang banyak diminati oleh orang untuk kuliah di dalamnya. Universitas 
tersebut menurut kebanyakan orang telah menghasilkan sumber daya manusia 
yang berkualitas dalam dunia pekerjaan. Untuk fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Jurusan Akuntansi saat ini di Universitas Hasanuddin memiliki jumlah mahasiswa 
aktif sebanyak 1573 mahasiswa, (biro akademik jurusan akuntansi, 24 Mei 2014). 
Setiap mahasiswa dari jumlah tersebut tentu memiliki kecerdasan yang bervariasi 
dengan tingkat prestasi yang bervariasi pula yang tentu akan membantu mereka 
dalam dunia pekerjaan setelah menyelesaikan studinya di Universitas. 
Uraian-uraian sebelumnya menjelaskan pentingnya kecerdasan intelektual 
dan kecerdasan emosional sebagai faktor dominan prestasi dalam dunia 
pendidikan Akuntansi, tetapi juga dijelaskan bahwa pengukuran prestasi pada 
Perguruan Tinggi tidak menjamin dapat merefleksikan kedua kecerdasan 





dunia pekerjaan saat ini, standarisasi IPK sebagai tingkat prestasi atau kualitas 
mahasiswa yang dicapai selama perkuliahan bisa dibilang cukup tinggi. Yang 
mengkhawatirkan ialah jika banyak terdapat mahasiswa dengan prestasi 
kelulusan (IPK) yang tinggi sedangkan kecerdasan intelektual dan kecerdasan 
emosional mereka yang sebenarnya jauh lebih rendah dari prestasinya, 
kemudian mereka diterima dalam sebuah pekerjaan yang menuntut 
profesionalisme Akuntan, maka akan cenderung terjadi tidak terpenuhinya 
tanggung jawab posisi mereka serta dapat pula menimbulkan perilaku-perlaku 
yang tidak diharapkan. 
Secara empiris, terdapat beberapa hasil penelitian yang memiliki unsur 
yang searah dengan rencana penelitian ini. Hasil-hasil penelitian tersebut antara 
lain Rachmi (2010) yang meneliti hubungan korelasional antara kecerdasan 
emosional terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada 100 mahasiswa di 
Universitas Diponegoro dan UGM Yogyakarta, Pande yang meneliti pengaruh 
kecerdasan intelektual terhadap kinerja 57 alumni fakultas ekonomi Universitas 
Udayana, Ardana dkk (2013) yang meneliti pengaruh kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional  terhadap prestasi belajar 81 mahasiswa akuntansi di FE 
Univerisitas Tarumanagara Jakarta, Jamaluddin dan Indriasari (2011) yang 
meneliti pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap 
etika 127 mahasiswa akuntansi di Universitas Tadulako, Purnaningtyas (2010) 
yang meneliti pengaruh kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar pada 42 
siswa kelas VII SMP Negeri 4 Ungaran di Semarang, Dewanto dan Nurhayati 
(2012) yang meneliti pengaruh kecerdasan emosional terhadap sikap etis dan 
prestasi pada 154 mahasiswa mahasiswa akuntansi di Perguruan Tinggi Kota 





terhadap pemahaman akuntansi pada 80 mahasiswa akuntansi Universitas 
Brawijaya. 
Dari ketujuh penelitian tersebut, hanya hasil penelitian Dewanto dan 
Nurhayati (2012) yang menyimpulkan bahwa kecerdasan emosional tidak 
berpengaruh terhadap prestasi mahasiswa akuntansi. Sedangkan yang lainnya 
menyimpulkan bahwa kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional 
berpengaruh terhadap variabel terikatnya. Walaupun masing-masing peneliti 
tersebut memiliki variabel bebas yang berbeda-beda, tetapi elemennya masih 
dalam dimensi akademik yang dapat merefleksikan prestasi seperti yang akan 
diteliti pada penelitian ini. Tetapi, walaupun memiliki beberapa kesamaan dengan 
rencana penelitian ini, penulis lebih berfokus pada prestasi berdasarkan indeks 
prestasi kumulatif mahasiswa akuntansi. Sedangkan hasil penelitian sebelumnya 
yang berfokus pada prestasi hanya mengukur prestasi dari sebagian mata kuliah 
saja. Perbedaan luas cakupan indikator pembentuk prestasi tersebut dinilai oleh 
penulis penting untuk digunakan, karena dalam dunia pekerjaan akuntan, 
perusahaan maupun organisasi akan menyeleksi para calon akuntan dengan 
melihat indeks prestasi secara keseluruhan dan jelas mengharapkan kecerdasan 
yang proporsional pada IPK para calon akuntan tersebut. 
Berdasarkan dengan apa yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis 
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Kecerdasan 
Intelektual dan Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Mahasiswa (Studi 








1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah penelitian ini 
ialah sebagai berikut: 
1. Sejauh mana keeratan pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan 
Emosional terhadap Prestasi Mahasiswa Akuntansi? 
2. Seberapa besar pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan 
Emosional terhadap Prestasi Mahasiswa Akuntansi? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui keeratan pengaruh Kecerdasan Intelektual dan 
Kecerdasan Emosional terhadap Prestasi Mahasiswa Akuntansi. 
2. Untuk mengetahui proporsi pengaruh Kecerdasan Intelektual dan 
Kecerdasan Emosional terhadap Prestasi Mahasiswa Akuntansi. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
1. Untuk kalangan akademisi hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai bahan masukkan lebih lanjut, bagaimana dapat menciptakan 
profesi akuntan yang memiliki integritas yang tinggi dalam menjalankan 
tugasnya secara profesional, memberikan masukan kepada jurusan dan 
akuntan pendidik dalam menetapkan kebijaksanaan di waktu yang akan 
datang berkaitan dengan efektifitas metode pembelajaran yang selama ini 
digunakan dalam kelas, dan menjadi sumbangan data empiris bagi 
pembangunan ilmu pengetahuan terutama ilmu ekonomi akuntansi dan 
akuntansi keperilakuan.  
2. Untuk rekan-rekan Mahasiswa akuntansi hasil penelitian ini diharapkan 





1.4.2 Kegunaan Praktis 
Sebagai bahan wacana ataupun bahan referensi dalam karya tulis ilmiah 
mengenai topik atau metode-metode penelitian, serta sebagai 
implementasi ilmu yang diperoleh penulis dari bangku kuliah. 
1.4.3 Kegunaan Kebijakan 
Sebagai informasi dan bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini di bagi dalam 5 bab yang terdiri dari : 
1. Bagian Awal 
Bagian ini berisi halaman judul, halaman lembar persetujuan pembimbing, 
halaman lembar pengesahan, halaman pernyataan keaslian, halaman 
prakarta, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, 
daftar lampiran. 
Bagian isi 
Bagian ini terdiri dari:  
BAB I  Pendahuluan 
Terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penulisan. 
BAB II  Landasan Teori 
Bab ini merupakan dasar berpijak dalam menganalisis permasalahan 








BAB III  Metode Penelitian 
Bab ini mengemukakan tentang metode yang digunakan dalam 
penelitian, meliputi : objek penelitian, populasi dan sampel, jenis dan 
sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis data. 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin. 
BAB IV  Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab ini menguraikan mengenai data khusus yang berkaitan dengan 
penyelesaian permasalahan yang telah ditentukan berdasarkan alat 
dan langkah analisa sehingga akan membawa ke tujuan dan sasaran 
penelitian. 
BAB V  Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan saran-








2.1 Tinjauan Teoretis 
2.1.1 Prestasi 
Prestasi secara umum merupakan hasil yang dicapai seseorang dalam 
suatu kegiatan. Banyak individu yang mendefinisikan prestasi secara lebih luas, 
dan banyak pula yang mendefinisikan prestasi berdasarkan kegiatan tertentu. 
Dalam penelitian ini, prestasi diartikan lebih kepada prestasi akademik. 
Menurut Tu’u (2004:75) prestasi adalah penguasaan pengetahuan atau 
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran. 
Prestasi menurut Nasution (1995:23) ialah sebagai berikut: 
“Prestasi belajar adalah istilah yang telah dicapai individu sebagai 
usaha yang dialami secara langsung serta merupakan aktivitas yang 
bertujuan untuk memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan, 
kecerdasan, kecakapan, dalam kondisi serta situasi tertentu.” 
Berdasarkan uraian-uraian tersebut, diketahui bahwa prestasi belajar 
merupakan hasil yang didapat dengan baik pada seorang mahasiswa baik dalam 
pendidikan atau bidang keilmuan. Mahasiswa memperoleh prestasi belajar dari 
hasil yang telah dicapai oleh mahasiswa yang diperoleh dari proses belajar. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2000 
tentang SistimPendidikan Nasional, pada pasal 35 ayat 1 dinyatakan bahwa 
kompetensi lulusan adalahkualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilansesuai dengan standar nasional yang telah 
disepakati. Dalam Undang-Undang No 13,tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 





mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerjayang sesuai dengan 
standar yang ditetapkan. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 232/U/2000 pada pasal 9 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum 
Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa ialah sebagai berikut: 
 MPK (Pengembangan Kepribadian) 
 MKK (Keilmuan dan Keterampilan) 
 MKB (Keahlian Berkarya) 
 MPB (Perilaku Berkarya) 
 MBB (Berkehidupan Bermasyarakat) 
2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi 
Menurut Purnaningtyas (unnes.ac.id), secara garis besar terdapat dua 
faktor yang mempengaruhi prestasi, antara lain sebagai berikut: 
1. Faktor Internal, yaitu faktor fisiologis meliputi keadaan jasmani dan faktor 
psikologis yang meliputi kecerdasan intelektual, perhatian dan 
kematangan. 
2. Faktor Eksternal, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat. 
2.1.3 Kecerdasan Intelektual (Intelegent Quotient) 
Kecerdasan intelektual menurut Ardana, Aritonang dan Dermawan 
(2013:445) adalah kemampuan manusia untuk berpikir secara rasional, 
menganalisis, menentukan hubungan sebab-akibat, berpikir secara abstrak, 
menggunakan bahasa, memvisualisasikan sesuatu, dan memahami sesuatu. 
Sedangkan Jamaluddin dan Indriasari (2011:49) menyebutkan bahwa 





berfikir, kemampuan tilikan ruangan, kemampuan mengamati dengan cepat dan 
cermat. 
2.1.4 Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient) 
Kecerdasan emosional menurut Jamaluddin dan Indriasari (2011:47) ialah 
sebagai berikut: 
“ Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengerti, mengenal, memantau, mengelola dan mengendalikan 
perasaan dan emosi sendiri serta orang lain sehingga membentuk 
sebuah tingkah laku cerdas yang memadukan antara pikiran dan 
tindakan.” 
Penjelasan searah juga diungkapkan Goleman (2002:45), yakni sebagai 
berikut: 
“Kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan untuk memotivasi 
diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan 
hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan 
menjaga beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berfikir dan 
berempati.” 
Goleman (2003) membagi kecerdasan emosional menjadi lima bagian yaitu 
tiga komponen berupa kompetensi emosional (pengenalan diri, pengendalian diri 
dan motivasi) dan dua komponen berupa kompetensi sosial (empati dan 
keterampilan sosial). Lima komponen kecerdasan emosional tersebut adalah 
sebagai berikut:  
1. Pengenalan Diri (Self Awareness)  
Pengenalan diri adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui 
perasaan dalam dirinya dan digunakan untuk membuat keputusan bagi diri 
sendiri, memiliki tolok ukur yang realistis atas kemampuan diri dan memiliki 
kepercayaan diri yang kuat. Unsur-unsur kesadaran diri, yaitu: 
A. Kesadaran emosi (emosional awareness), yaitu mengenali emosinya 





B. Penilaian diri secara teliti (accurate self awareness), yaitu mengetahui 
kekuatan dan batas-batas diri sendiri.  
C. Percaya diri (self confidence), yaitu keyakinan tentang harga diri dan 
kemampuan sendiri.  
2. Pengendalian Diri (Self Regulation)  
Pengendalian diri adalah kemampuan menangani emosi diri sehingga 
berdampak positif pada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati, sanggup 
menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, dan mampu segera 
pulih dari tekanan emosi. Unsur-unsur pengendalian diri, yaitu: 
A. Kendali diri (self-control), yaitu mengelola emosi dan desakan hati yang 
merusak. 
B. Sifat dapat dipercaya (trustworthiness), yaitu memelihara norma 
kejujuran dan integritas.  
C. Kehati-hatian (conscientiousness), yaitu bertanggung jawab atas kinerja 
pribadi.  
D. Adaptabilitas (adaptability), yaitu keluwesan dalam menghadapi 
perubahan.  
E. Inovasi (innovation), yaitu mudah menerima dan terbuka terhadap 
gagasan, pendekatan, dan informasi-informasi baru.  
3. Motivasi (Motivation)  
Motivasi adalah kemampuan menggunakan hasrat agar setiap saat dapat 
membangkitkan semangat dan tenaga untuk mencapai keadaan yang lebih baik, 
serta mampu mengambil inisiatif dan bertindak secara efektif. Unsur-unsur 
motivasi, yaitu:  
A. Dorongan prestasi (achievement drive), yaitu dorongan untuk menjadi 





B. Komitmen (commitmen), yaitu menyesuaikan diri dengan sasaran 
kelompok atau lembaga.  
C. Inisiatif (initiative), yaitu kesiapan untuk memanfaatkan kesempatan.  
D. Optimisme (optimisme), yaitu kegigihan dalam memperjuangkan 
sasaran kendati ada halangan dan kegagalan.  
4. Empati (Emphaty)  
Empati adalah kemampuan merasakan apa yang dirasakan oleh orang 
lain. Mampu memahami perspektif orang lain dan menimbulkan hubungan saling 
percaya, serta mampu menyelaraskan diri dengan berbagai tipe individu. Unsur-
unsur empati, yaitu:  
A. Memahami orang lain (understanding others), yaitu mengindra perasaan 
dan perspektif orang lain dan menunjukkan minat aktif terhadap 
kepentingan mereka.  
B. Mengembangkan orang lain (developing other), yaitu merasakan 
kebutuhan perkembangan orang lain dan berusaha menumbuhkan 
kemampuan orang lain.  
C. Orientasi pelayanan (service orientation), yaitu mengantisipasi, 
mengenali, dan berusaha memenuhi kebutuhan pelanggan.  
D. Memanfaatkan keragaman (leveraging diversity), yaitu menumbuhkan 
peluang melalui pergaulan dengan bermacam-macam orang.  
E. Kesadaran politis (political awareness), yaitu mampu membaca arus-
arus emisi sebuah kelompok dan hubungannya dengan perasaan.  
5. Ketrampilan Sosial (Social Skills)  
Ketrampilan sosial adalah kemampuan menangani emosi dengan baik 





bermusyawarah, menyelasaikan perselisihan, dan bekerjasama dalam tim. 
Unsur-unsur ketrampilan sosial, yaitu: 
a. Pengaruh (influence), yaitu memiliki taktik untuk melakukan persuasi.  
b. Komunikasi (communication), yaitu mengirim pesan yang jelas dan 
meyakinkan.  
c. Manajemen konflik (conflict management), yaitu negoisasi dan 
pemecahan silang pendapat.  
d. Kepemimpinan (leadership), yaitu membangitkan inspirasi dan 
memandu kelompok dan orang lain.  
e. Katalisator perubahan (change catalyst), yaitu memulai dan mengelola 
perusahaan.  
f. Membangun hubungan (building bond), yaitu menumbuhkan hubungan 
yang bermanfaat.  
g. Kolaborasi dan kooperasi (collaboration and cooperation), yaitu 
kerjasama dengan orang lain demi tujuan bersama.  
h. Kemampuan tim (tim capabilities), yaitu menciptakan sinergi kelompok 
dalam memperjuangkan tujuan bersama.  
2.1.5 Psikologi Kognitif 
Psikologi kognitif menurut Jogiyanto (2007:10) adalah ilmu pengetahuan 
ilmiah dari psikologi yang mempelajari kognisi, yaitu proses-proses mental yang 
mendasari perilaku. Psikologi kognitif mempunyai riset domain yang luas 
termasuk bekerja dengan memori, atensi, persepsi, representasi pengetahuan, 
member alasan, kreatifitas, dan pemecahan masalah. 
2.1.6 Perilaku 
Menurut Jogiyanto (2007:11), perilaku adalah tindakan-tindakan (actions) 





berupa sadar (conscous) atau tidak sadar (unconscious), terang-terangan (overt) 
atau diam-diam (covert), sukarela (voluntary) atau tidak-sukarela (involuntary). 
Perilaku manusia dapat merupa perilaku yang umum (common behavior), 
tidak umum, dapat diterima atau tidak dapat diterima. Manusia mengevaluasi 
penerimaan dari perilaku dengan menggunakan suatu standar perbandingan 
yang disebut dengan norma-norma sosial (social norms) dan meregulasi perilaku 
dengan menggunakan kontrol sosial (social control) (Jogiyanto, 2007:12). 
2.1.7 Akuntansi Perilaku 
Menurut Suartana (2010:3) akuntansi keprilakuan merupakan cabang ilmu 
akuntansi yang mempelajari hubungan antara perilaku manusia dengan sistem 
informasi akuntansi. Istilah sistem informasi akuntansi yang dimaksud disini 
dalam arti yang luas yang meliputi seluruh desain alat pengendalian manajemen 
yang meliputi sistem pengendalian, sistem penganggaran, desain akuntansi 
pertanggungjawaban, desain organisasi seperti desentralisasi atau sentralisasi. 
Desain kolektibilitas biaya, penilaian kinerja, seerta laporan keuangan. 
2.1.8 Aspek-Aspek Penting Dalam Akuntansi Keprilakuan 
Menurut Schiff dan Lewin (1974) yang dikutip oleh Suartana (2010:4) 
terdapat lima aspek penting dalam akuntansi keprilakuan, antara lain: 
1. Teori perusahaan dan keprilakuan manajerial 
Teori organisasi modern mempunyai perhatian dalam menjelaskan 
perilaku komponen entitas perusahaan sebagai dasar untuk memahami 
tindakan dan motif-motif mereka. 
Secara lebih spesifik, teori organisasi modern berkonsentrasi pada 
perilaku pengarahan tujuan perusahaan, motivasi, dan karakteristik 





proses saling mempengaruhi dalam perusahaan, penentuan batas-batas 
dalam pengambilan keputusan, dan peranan dari pengendalian internal 
yang diciptakan oleh perusahaan. Motivasi dipandang sebagai salah satu 
penentu kinerja. Faktor-faktor lainnya adalah kepuasan kerja dan komitmen 
organisasional. Namun demikian, hubungan antara kepuasan kerja dan 
komitmen organisasional terkadang bersifat resiprokal, yaitu hubungan 
yang bersifat timbal balik. 
2. Penganggaran dan perencanaan 
Fokusa dari area ini adalah formulasi tujuan  organisasi dan interaksi 
perilaku individu. Beberapa dimensi penting dalam area ini adalah proses 
partisipasi penganggaran, level kesulitan dalam pencapaian tujuan, level 
aspirasi, dan adanya konflik antara tujuan individual dengan tujuan 
organisasi. Keselarasan antara tujuan individu dengan tujuan organisasi 
menjadi kerangka manajerial mengembangkan organisasi. 
3. Pengambilan keputusan 
Fokus dalam bidang ini adalah teori-teori dan model-model tentang 
pengambilan keputusan. Ada teori normatif, paradoks, dan model deskriptif 
dalam pengambilan keputusan. Teori normatif ialah bagaimana seharusnya 
orang mengambil keputusan. Paradoks adalah sesuatu yang bertentangan 
dengan teori normatif, sedangkan model deskriptif menjelaskan apa yang 
terjadi ketika orang mengambil keputusan berdasarkan fakta-fakta empiris 
yang ada. 
4. Pengendalian 
Aspek pengendalian sangat penting dalam organisasi perusahaan. 





semakin intensif. Pengendalian selalu dihubungkan dengan pengukuran 
kinerja dan adaptasi individu terhadap pengendalian. Dimensi penting 
dalam pengendalian adalah struktur organisasi, pengendalian internal, 
desentralisasi-sentralisasi, dan hubungan antarhierarki administrasi. 
Lingkungan pengendalian melibatkan banyak aspek keprilakuan di 
dalamnya, Lingkungan pengendalian berada pada level dasar dan 
merupakan prasyarat dari komponen-komponen lainnya.  Dengan kata lain, 
kalau lingkungan pengendalian dapat berjalan baik dan sehat, maka akan 
mempermudah pelaksanaan komponen yang lainnya. 
Lingkungan pengendalian mensyaratkan tindakan dan perilaku yang 
positif. Tindakan itu berupa menetapkan contoh-contoh perilaku etis yang 
diikuti dengan kode etik pribadi para pengelola, menetapkan aturan 
berperilaku secara fomal, menekankan pentingnya pengendalian intern dan 
memperlakukan karyawan secara adil dan penuh dengan rasa hormat. 
Pengelola organisasi juga menjadikan dirinya teladan dan mengikuti 
standar dengan ketat dalam perilaku sehari-hari. Dengan tunduk pada 
prinsip etis yang kuat bila berhadapan dengan situasi sulit, pengelola akan 
mengirim pesan positif bagi karyawan. Efektivitas sistem pengendalian 
intern tidak dapat ditingkatkan tanpa nilai-nilai etika dan integritas orang-
orang yang menciptakan, mengelola dan memantaunya. 
5. Pelaporan keuangan 
Aspek keprilakuan dalam pelaporan keuangan meliputi perilaku 
perataan laba dan keandalan informasi akuntansi dan relevansi informasi 
akuntansi bagi investor. Pemerataan laba adalah bagian dari manajemen 
laba yang disebabkan oleh pihak manajemen mempunyai informasi privat 





keperilakuan, yaitu perilaku manajemen yang mementingkan dirinya dalam 
suatu pola keagenan. Ruang lingkup manajemen laba termasuk di 
dalamnya adalah pemilihan metode akuntansi, estimasi, klasifikasi, dan 
format yang digunakan dalam pengungkapan yang bersifat wajib. Yang 
perlu diperhatikan di sini adalah antara format/bentuk sama pentingnya 
dengan isi yang disajikan/yang dilaporkan. Orang bisa terpengaruh dengan 
perbedaan format, padahal memiliki isi yang sama. 
Keandalan dan relevansi informasi yang disediakan oleh akuntan kepada 
investor atau yang berkepentingan sangatlah penting, karena informasi tersebut 
akan digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, 
kesalahan kecil dalam suatu informasi yang disediakan akan sangat berpengaruh 
dalam pengambilan keputusan. 
Seperti dengan apa yang telah dijelaskan pada latar belakang serta uraian-
uraian mengenai kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional, kemudian 
dikaitkan dengan penjelasan mengenai akuntansi keprilakuan, dapat diketahui 
keterkaitan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional dengan seluruh 
aspek-aspek penting dalam akuntansi keperilakuan. Secara teoretis, Akuntan 
dengan tingkat kecedasan intelektual dan kecerdasan emosional yang baik, kecil 
resikonya terjadi kesalahan dalam keperilakuan manajerial, penganggaran dan 
perencanaan, pengambilan keputusan, pengendalian, dan pelaporan keuangan. 
2.1.9 Teori Penyelesaian Masalah 
Menurut Jogiyanto (2007:353) penyelesaian masalah adalah suatu proses 
menangani lingkungan-lingkungan, meningkatkan usaha untuk memecahkan 
permasalahan-permasalahan personal dan interpersonal, dan mencari untuk 





atau konflik. Sedangkan menurut Lazarus dan Folkman (1980) yang dikutip oleh 
Jogiyanto (2007:353)penyelesaian masalah adalah usaha-usaha kognitif dan 
perilaku yang digunakan untuk mengelola permintaan-permintaan eksternal dan 
atau internal spesifik yang dinilai melebihi sumber-sumber daya dari orang 
tersebut. 
Dari definisi tersebut, Jogiyanto (2007:353) menjelaskan beberapa istilah di 
dalamnya, antara lain sebagai berikut: 
1. Usaha-usaha kognitif (cognitive efforts) adalah usaha-usahan semacam 
penerimaan (acceptance), membuat jarak atau menghindar untuk merubah 
cara subyektif dari suatu kejadian. 
2. Usaha-usaha perilaku (behavioral efforts) adalah usaha-usaha semacam 
mencari informasi dan bukti tambahan untuk mengkonfrontasi individual-
individual, dengan tujuan untuk merubah situasi itu sendiri. 
3. Permintaan-permintaan internal (internal demands) adalah keinginan-
keinginan atau kebutuhan-kebutuhan personal yang harus sesuai dengan 
lingkungannya, misalnya, sebuah keinginan individual adalah untuk 
mendapatkan pekerjaan yang menantang. 
4. Permintaan-permintaan eksternal (external demands) muncul dari 
lingkungan dan kontek sosial yang harus sesuai dengan individual-
individualnya. Permintaan-permintaan eksternal berhubungan dengan 
peran-peran yang harus dimainkan seseorang yang dituntut oleh suatu 
lingkungan tertentu, misalnya adalah posisi secretariat yang membutuhkan 
suatu kecepatan mengetik sebanyak 50 kata per menitnya. 
5. Sumber-sumber daya (resource) semacam keuangan, material, fisik, 
psikologikal, kognitif, dan sosial yang tersedia bagi mereka yang 





2.2 Tinjauan Empiris 
Berdasarkan hasil penelitian oleh Ahmad Rizal Jayadi dengan judul 
pengaruh kecerdasan emosional dan perilaku belajar terhadap pemahaman 
akuntansi, bahwa Kecerdasan Emosional yang diukur dari pengenalan diri, 
pengendalian diri, motivasi diri, empati, dan kemempuan sosial berpengaruh 
secara signifikan terhadap pemahaman akuntansi. Penelitian tersebut dilakukan 
pada tahun 2014 dengan menggunakan sampel penelitian sebagai responden 
sebanyak 192 mahasiswa pada jurusan akuntansi program S1 angkatan 2010 
Universitas Brawijaya. 
Putu Mahardika Pande melakukan penelitian mengenai pengaruh 
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecrdasan spiritual pada 
kinerja alumni fakultas ekonomi Universitas Udanaya. Hasil penelitian dengan  57 
sampel mahasiswa magister akuntansi dan PPAk di Universitas Udanaya 
menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja alumni dengan hubungan pengaruh 
negatif. 
Alvis Muryo Dewanto dan Siti Nurhayati meneliti mengenai pengaruh 
kecrdasan emosional dan kecerdasay spiritual terhadap sikap etis dan prestasi 
mahasiswa Akuntansi pada Perguruan Tinggi di Kota Pekalongan pada tahun 
2012. Hasil penelitian terhadap 228 responden menunjukkan bahwa kecerdasan 





















Berdasarkan gambar 1, maka dapat dijelaskan bahwa mahasiswa dalam 
proses perkuliahan dinilai hasil belajarnya dengan metode penilaian yang telah 
ditetapkan oleh Universitas. Kemudian akan diukur sejauh mana hubungan 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional dalam penilaian tersebut yang 
terefleksikan dalam Indeks Prestasi Kumulatif mahasiswa sebagai pencapaian 
prestasi belajarnya. 
2.4 Hipotesis 
Secara teoretis, dikatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar seseorang bersumber dari dua hal, yakni internal dan eksternal. 
Pada sumber internal terdiri dari dua faktor secara garis besar, yakni faktor 
fisiologis yang meliputi keadaan jasmani dan faktor psikologis yang meliputi 













yang meliputi faktor lingkungan masyarakat, keluarga, dan lingkungan sekolah. 
Berdasarkan teori tersebut dikaitkan dengan fokus penelitian ini, kecerdasan 
intelektual jelas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi 
seseorang, itu ditunjukkan dari faktor internal pada teori yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Kemudian beberapa tinjauan empiris yang telah dijelaskan 
sebelumnya juga menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual memiliki hubungan 
korelasional terhadap prestasi. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diajukan hipotesis pertama 
sebagai berikut: 
1. Diduga Kecerdasan Intelektual memiliki pengaruh yang erat terhadap 
Prestasi Mahasiswa Akuntansi di Universitas Hasanuddin. 
Melihat lebih jauh ke dalam teori, kecerdasan emosional juga terefleksikan 
pada dua sumber faktor-faktor yang dijelaskan sebelumnya, yakni perhatian, 
kematangan, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan 
sekolah, yang membentuk pola pikir dan emosional seseorang dalam 
menanggapi suatu kondisi, fenomena maupun suatu masalah. 
Melihat dari sudut pandang empiris dikaitkan dengan landasan teoretis, 
beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi (Ahmad Rizal Jayadi) dan kinerja alumni akuntansi dalam 
dunian pekerjaan (Putu Mahardika Pande). Kemudian diperkuat pula dengan 
hasil penelitian jangka panjang Yosef (2005) dalam kutipan Rachmi (2010:2) 
yang telah diuraikan pada bab 1 yang menunjukkan bahwa kecerdasan 
emosional memainkan peran penting dalam kesuksesan seseorang. Walaupun 
terdapat satu hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 





memiliki hasil bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh terhadap 
pemahaman akuntansi, kinerja dalam dunia pekerjaan, mapun kesuksesan yang 
dapat dikatakan sebagai implikasi dari prestasi atau prestasi itu sendiri. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diajukan hipotesis kedua 
yakni sebagai belikut: 
2. Diduga Kecerdasan Emosional memiliki pengaruh yang cukup besar 








3.1 Rancangan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. 
Rancangan penelitian ini dimulai setelah menyusun dan memahami latar 
belakang dan fokus masalah. Perancangan dimulai dengan menetapkan lokasi 
penelitian, mengetahui informasi dan data yang akan diukur dan dianalisis, 
menyediakan teori-teori yang digunakan sebagai dasar interpretasi hasil, 
menentukan pendekatan serta instrumen penelitian yang relevan untuk 
digunakan, menetapkan alat analisis data yang relevan untuk menjawab fokus 
masalah, menganalisis data kemudian menginterpretasikan dan menyimpulkan 
hasil analisis data serta menyajikan hasil sebagai karya ilmiah. 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian yang ditetapkan oleh peneliti ialah Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis di Universitas Hasanuddin Makassar. 
Penelitian ini dimulai pada bulan Juni dan diharapkan selesai paling lambat 
pada bulan Agustus akhir. Jadi, penelitian ini direncanakan prosesnya paling 
lama kurang lebih tiga bulan. 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi menurut Sugiyono (2010:80) adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 





kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan ialah mahasiswa 
jurusan Akuntansi yang masih aktif di Universitas Hasanuddin Makassar. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari biro akademik Jurusan Akuntansi di 
Universeitas Hasanuddin, jumlah populasi penelitian ialah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 




2007 19 18 
2008 35 33 
2009 25 36 
2010 38 58 
2011 43 74 
2012 47 74 




Sumber: Biro akademik jurusan akuntansi FE-UH. 2014 
Sampel menurut Sugiyono (2010:81) adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Jumlah sampel yang akan digunakan ditentukan dengan menggunakan 
teknik penarikan sampel. Teknik penarikan sampel yang digunakan oleh peneliti 
ialah Purposive Sampling. Teknik ini menentukan sampel dengan pertimbangan 
atau kriteria-kirteria tertentu. Kriteria yang dimaksud ialah sebagai berikut: 
1. Sampel sudah berada pada tahap akhir studi atau sedang dalam masa 
penyusunan skripsi. 
2. Sampel telah menyelesaikan seluruh mata kuliahnya. 
Penentuan kriteria-kriteria tersebut didasari dengan pertimbangan bahwa 
prestasi mahasiswa secara keseluruhan dalam perkuliahan terefleksikan pada 
nilai indeks prestasi kumulatif (IPK) secara keseluruhan mata kuliah, sehingga 





merangkup seluruh mata kuliah. Begitu pula dengan kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional sampel. 
Besaran sampel yang akan digunakan oleh penulis belum dapat dipastikan 
jumlahnya. Hal tersebut dikarenakan data yang diperoleh oleh penulis dari biro 
akademik Jurusan Akuntansi FE-UH terbatas hanya jumlah mahasiswa yang 
sedang memprogram skripsi yang merupakan kriteria sampel pertama, 
sedangkan data sampel mengenai kriteria kedua yakni mahasiswa yang 
memprogramkan skripsi tersebut telah menyelesaikan seluruh mata kuliahnya 
tidak diperoleh oleh peneliti dari biro akademik. Jadi, banyaknya jumlah sampel 
yang akan digunakan akan diketahui saat proses pengambilan data. Tetapi 
penulis menetapkan standar minimum sampel bahwa jumlah sampel yang akan 
digunakan tidak boleh kurang dari 30 mahasiswa. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
jenis data yang digunakan pada penelitian ini ialah data kuantitatif. Data 
kuantitatif adalah data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka seperti Indeks 
Prestasi Kumulatif (IPK) Mahasiswa. 
Sumber data yang akan digunakan pada penelitian ini terdiri atas dua 
sumber, yakni sumber data sekunder dan primer. 
1. Data sekunder adalah data yang didapatkan dari dokumen-dokumen, baik 
itu berupa hardcopy maupun softcopy dari biro akademik Fakultas dan data 
yang diperoleh dari website fakultas ekonomi dan bisnis.  
2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber 






3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dilakukan dengan 
beberapa metode. Metode-metode tersebut ialah sebagai berikut. 
1. Metode observasi dan menggunakan instrumen penelitian sebagai alat 
operasionalisasi data konsep menjadi data konstruk serta wawancara 
untuk menyaring sampel berdasarkan kriteria-kriteria yang harus dipenuhi 
oleh sampel tersebut. 
2. Metode kepustakaan, yakni dengan mengumpulkan literatur-literatur yang 
berkaitan dengan bahasan yang diteliti. Peneliti juga mengakses informasi 
atau data melalui internet pada situs-situs yang menyediakan data 
mengenai bahasan yang diteliti. 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Pada penelitian ini, terdapat dua jenis variabel yang diteliti, antara lain 
variabel bebas atau yang mempengaruhi dan variabel terikat atau yang 
dipengaruhi. 
1. Variabel Bebas (X) 
Variabel bebas dalam penelitian ini ialah Kecerdasan Intelektual 
ataudan Kecerdasan Emosional. 
A. Kecerdasan Intelektual atau IQ (X1), kemampuan manusia untuk 
berpikir secara rasional, menganalisis, menentukan hubungan sebab-
akibat, berpikir secara abstrak, menggunakan bahasa, 
memvisualisasikan sesuatu, dan memahami sesuatu (Ardana, 
Aritonang dan Dermawan, 2013:445). 
Indikator ukurnya antara lain: 
a. Kemampuan mengingat 





c. Kemampuan tilikan ruangan (Spacial factor) 
d. Kemampuan mengamati dengan cepat dan cermat 
B. Kecerdasan Emosional atau EQ (X2), merupakan tingkat kemampuan 
seseorang untuk memotivasi diri dan orang lain, berinteraksi dengan 
orang lain, serta mengontrol diri dari perilaku atau tindakan yang tidak 
seharusnya dilakukan. 
Indikator ukurnya antara lain: 
a. Pengenalan diri 
b. Pengendalian diri 
c. Motivasi 
d. Empati 
e. Keterampilan sosial 
2. Variabel Terikat (Y) 
Prestasi yang dimaksud pada penelitian ini ialah prestasi belajar. 
Prestasi belajar adalah istilah yang telah dicapai individu sebagai usaha 
yang dialami secara langsung serta merupakan aktivitas yang bertujuan 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan, kecerdasan, 
kecakapan, dalam kondisi serta situasi tertentu (Nasution, 1995:23). 
Indikator dari Prestasi ialah Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 
Mahasiswa. 
Indikator tersebut didasari oleh UURI Nomor 20 tahun 2000 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 35 ayat 1 bahwa kompetensi lulusan 
adalahkualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, 






3.7 Intrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini ada dua, yakni ialah 
kuesioner dan aplikasi psikotest. Kuesioner digunakan untuk mengukur 
kecerdasan emosional, dan aplikasi psikotest digunakan untuk mengukur 
kecerdasan intelektual. 
Untuk instrumen kuesioner, kuesioner yang digunakan ialah kuesioner 
yang telah teruji dalam karya ilmiah Abidin (2012). Tetapi beberapa item 
penyataan di dalam kuesioner tersebut tidak digunakan. Item-item yang tidak 
digunakan ialah pernyataan yang tidak relevan untuk digunakan pada penelitian 
ini, seperti pernyataan yang hanya berkaitan dengan karaktersitik lokasi 
penelitian sebelumnya. Jadi, pernyataan yang digunakan ialah yang tidak spesifik 
pada objek penelitian sebelumnya. 
3.8 Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik 
statistik regresi linear berganda. Selain itu digunakan pula pengujian asumsi 
klasik, determinasi, pengujian F dan pengujian t, dimana seluruh teknik analisis 
data akan dilakukan dengan bantuan aplikasi pengolah data statistik SPSS V.20 
for windows. 
3.8.1 Uji Asumsi Klasik 
3.8.1.1 Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk menggambarkan distribusi data dari 
nilai skor kuesioner yang dihasilkan dalam penelitian. Kurva yang 
menggambarkan distribusi normal adalah kurva normal yang berbentuk simetris. 
Pengujian asumsi normalitas dari distribusi data juga dapat diketahui dengan 
melihat nilai Kolmogorov-Smirnov Doodness of Fit Test masing-masing variabel 





3.8.1.2 Uji Autokorelasi 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada kesalahan 
pengganggu dari satu data yang membentuk variabel yang diteliti dalam model 
regresi terhadap data lainnya. Untuk mendeteksi adanya autokorelasi, pengujian 
dilakukan dengan percobaan Durbin Watson. Model regresi yang baik ialah yang 
bebas dari autokorelasi. Kriteria interpretasinya ialah sebagai berikut: 
1. Tidak terjadi autokorelasi jika dU < DW < (4-dU) 
2. Terjadi autokorelasi positif jika DW < dL 
3. Terjadi outokorelasi negatif jika DW > (4-dU) 
3.8.1.3 Uji Multikolinearitas 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang 
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam model regresi linear berganda. 
Metode yang digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas yaitu dengan 
menggunakan tolerance and variance inflation factor (VIF). Variabel bebas 
dikatakan tidak terjadi mulitikolinearitas jika nilai VIF lebih kecil dari 10. 
3.8.1.4 Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan 
varians dari satu gangguan (disturbance) terhadap gangguan yang lainnya 
(heteroskedastisitas). Pengujian ini merupakan asumsi pokok dari regresi linear 
bahwa gangguan yang muncul dalam model regresi adalah homoskedastisitas, 
yaitu semua gangguan mempunyai varian yang sama. 
3.8.2 Analisis Regresi Linear Berganda 
Teknik ini merupakan teknik analisis yang relevan digunakan untuk 
menggambarkan proporsi pengaruh dari suatu perubahan kejadian variabel 





Bentuk persamaan regresi linear (Kriyantono, 2010:184) yang disesuaikan 
dengan jumlah variabel pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 
𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 
Keterangan: 
  Y = Prestasi 
  a = Konstanta 
  X1 = Kecerdasan Intelektual (IQ) 
  X2 = Kecerdasan Emosional (EQ) 
  b1 = Koefisien regresi kecerdasan intelektual 
  b2 = Koefisien regresi kecerdasan emosional 
3.8.3 Uji Determinasi 
Pengujian determinasi digunakan untuk menggambarkan seberapa besar 
sumbangsih pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional 
terhadap prestasi dari sekian banyak variabel-variabel yang dapat 
mempengaruhi prestasi. Koefisien determinasi dikodekan dengan R2. Nilai 
kisaran R2 ialah 0 – 1. R2. 
3.8.4 Uji t 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
berpengaruh signifikan terhadap variabel bebas secara parsial (individual). 
Pengujian t dilakukan dengan membandingkan nilai dari thitung dengan ttabel. 
nilai thitung dapat dilihat pada tabel output SPSS V.20 kolom t sesuai dengan 





kolom dan baris pada tabel distribusi t. Penentuan posisi kolom dan baris ialah 
sebagai berikut: 
Kolom = α  = 5% uji 2 sisi 
Baris = df = n – k – 1. 
Titik sambung dari posisi kolom dan baris dalam tabel distribusi t 
tersebutlah nilai ttabel. Variabel bebas dikatakan berpengaruh signifikan ialah saat 
thitung > ttabel dengan tingkat signifikansi 0,05 atau 5%. 
3.8.5 Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi. Pengujian F dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. 










  R2 = Koefisien determinasi 
  k = Jumlah variabel bebas 
  n = Sampel 
Sedangkan nilai Ftabel diketahui dengan menentukan posisi df1 dan df2. df1 
ialah penentuan posisi kolom pada tabel distribusi F, sedangkan df2 ialah 
penentuan posisi baris. penentuannya ialah sebagai berikut: 
df1 = jumlah variabel – 1  df2  = n – k – 1 
Kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional dikatakan berpengaruh 
signifikan secara bersama-sama jika nilai Fhitung> Ftabel dengan tingkat signifikansi 







4.1 Karakteristik Responden 
4.1.1 Berdasarkan Angkatan 
Tabel 4.1 
Angkatan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2007 3 6.7 6.7 6.7 
2008 2 4.4 4.4 11.1 
2009 12 26.7 26.7 37.8 
2010 28 62.2 62.2 100.0 
Total 45 100.0 100.0  
Sumber: Data diolah. Output SPSS V.20. 2014. 
Pada tabel 4.1 diuraikan mengenai karakteristik mahasiswa sebagai 
responden berdasarkan tahun pertama masuk Universitas (angkatan). Dapat 
dilihat bahwa responden terdistribusi pada empat angkatan, yakni 2007 sampai 
2010. Dari total 45 responden, data menunjukkan bahwa responden terbanyak 
ialah mahasiswa angkatan 2010, yakni sebanyak 28 mahasiswa atau 62,2%, 
kemudian angkatan 2009 sebanyak 12 mahasiswa (26,7%). Responde yang 
terkecil ialah mahasiswa angkatan 2008 dan 2007 yang masing-masing hanya 
sebanyak 2 dan 3 mahasiswa. Data menggambarkan bahwa semakin ke 
belakang distribusi angkatan responden, semakin sedikit pula frekuensi 
respondennya. Jika meninjau kembali tahun masuk para responden kemudian 
dikaitkan dengan masa kuliah hingga sekarang (2014), dominasi mahasiswa 
angkatan 2010 yang sebanyak 62,2% dari total responden ialah hal yang wajar 





4.1.2 Berdasarkan Usia 
Tabel 4.2 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
20 1 2.2 3.6 3.6 
21 7 15.6 25.0 28.6 
22 11 24.4 39.3 67.9 
23 5 11.1 17.9 85.7 
24 1 2.2 3.6 89.3 
25 2 4.4 7.1 96.4 
27 1 2.2 3.6 100.0 
Total 28 62.2 100.0  
Missing System 17 37.8   
Total 45 100.0   
Sumber: Data diolah. Output SPSS V.20. 2014. 
Dari total 45 responden yang diuraikan pada tabel 4.2 dengan karakteristik 
berdasarkan usia mereka, dapat dilihat bahwa responden didominasi oleh 
mahasiswa dengan usia 22 tahun yang memiliki frekuensi sebanyak 11, 
sedangkan frekuensi terkecil ialah untuk karakteristik usia 20, 24 dan 27 dengan 
frekuensi masing-masing 1. Dapat dilihat pula bahwa terdapat missing system 
atau responden yang tidak teridentifikasi usianya dengan frekuensi sebanyak 17 
responden. Hal tersebut dikarenakan peneliti kurang melakukan pengawasan 
yang ketat saat pengisian identitas pada instrumen penelitian (kuesioner) oleh 
responden. Peneliti cenderung hanya mengawasi saat pengisian atas 
pernyataan-pernyataan dalam instrumen (kuesioner dan aplikasi) karena respon 
atas pernyataan-pernyaatn tersebut oleh responden merupakan hal yang sangat 
penting sebagai proses operasionalisasi data variable. Walaupun demikian, 





karena karakteristik responden yang diuraikan bukanlah variable sebagai data 
utama yang akan dianalisis untuk menarik kesimpulan. 
4.1.3 Berdasarkan Gender 
Tabel 4.3 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-laki 18 40.0 45.0 45.0 
Perempuan 22 48.9 55.0 100.0 
Total 40 88.9 100.0  
Missing System 5 11.1   
Total 45 100.0   
Sumber: Data diolah. Output SPSS V.20. 2014. 
Pada tabel 4.3 diuraikan mengenai frekuensi karaktestik responden 
berdasarkan gender atau jenis kelamin. Dapat dilihat bahwa dari 45 responden, 
88,9% atau sebanyak 40 mahasiswa teridentifikasi karakteristik berdasarkan 
gender-nya, sedangkan 5 sisanya merupakan missing system. Dari total 40 
responden yang teridentifikasi, 22 diantaranya ialah responden dengan gender 
perempuan, dan 18 laki-laki. 
4.2 Pengujian Kualitas Data 
4.2.1 Validitas Isi 
Pengujian validitas isi dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan 
pernyataan dalam kuesioner untuk mengukur apa yang hendak diukur. 
Pernyataan yang valid akan mengoperasionalisasi data yang valid yang akan 
digunakan lebih lanjut untuk dianalisis. Pengujian dilakukan dengan melihat 
korelasi dari tiap item terhadap total. Dalam penelitian ini, pengujian validitas isi 
hanya dilakukan pada pernyataan-pernyataan yang mengukur kecerdasan 
emosional dalam kuesioner. Aplikasi pengukur kecerdasan intelektual tidak diuji 





untuk berbagai keperluan, baik itu keperluan formal maupun non-formal sehingga 
peneliti menganggap telah teruji validitasnya. 
Syarat pernyataan dikatakan valid ialah saat nilai korelasinya (Rhitung) lebih 
besar dari standar korelasi (Rtabel). Rhitung dapat diketahui dari hasil perhitungan 
dengan bantuan aplikasi SPSS, sedangkan Rtabel diketahui dengan menentukan 
terlebih dahulu posisi Rtabel dalam tabel distribusi R. Penentuannya ialah sebagai 
berikut. 
Posisi Vertikal   = Jumlah sampel – 2 (45 – 2 = 43) 
Posisi Horizontal = kolom pengujian dua arah 0,050 
Berdasarkan penentuan tersebut, maka dapat dilihat pada tabel distribusi R 
baris 43 kolom pengujian dua arah dengan tingkat signifikansi 0,050, nilai Rtabel 
ialah 0,2940. 
Tabel 4.4 
Validitas Data Kecerdasan Emosional 
Item 
Pernyataan 
Rhitung Rtabel Interpretasi 
1 0,448 0,2940 VALID 
2 0,421 0,2940 VALID 
3 0,572 0,2940 VALID 
4 0,275 0,2940 TIDAK VALID 
5 0,200 0,2940 TIDAK VALID 
6 0,302 0,2940 VALID 
7 0,443 0,2940 VALID 
8 0,376 0,2940 VALID 
9 0,238 0,2940 TIDAK VALID 
10 0,600 0,2940 VALID 
11 0,204 0,2940 TIDAK VALID 
12 0,406 0,2940 VALID 
13 0,326 0,2940 VALID 
14 0,145 0,2940 TIDAK VALID 
15 0,518 0,2940 VALID 





Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat bahwa dari 15 item pernyataan 
kecerdasan emosional dalam kuesioner, terdapat 5 item yang tidak valid. Jadi, 
data yang tidak valid hasil operasionalisasi dari pernyataan-pernyataan tersebut 
kemudian tidak akan digunakan lebih lanjut untuk dianalisis. 
4.2.2 Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat kepercayaan 
data. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai cronbach’s alpha. Suatu data 
dalam variabel dikatakan reliabel saat nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 





N of Items 
.631 10 
Sumber: Output SPSS V.20. 2014. 
Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat nilai cronbach’s alpha kecerdasan 
emosional ialah 0,631. Nilai tersebut lebih besar dari standar reliabilitas 
(0,631>0,060). Jadi, dapat disimpulkan bahwa data-data kecerdasan emosional 
yang teroperasionalisasi dengan menggunakan kuesioner reliabel untuk 
digunakan dalam penelitian ini. 
4.3 Deskripsi Data 
Penelitian menggunakan dua instrumen untuk melakukan operasionalisasi 
data atas variabel-variabel yang diteliti, yakni aplikasi psikotestuntuk mengukur 
kecerdasan intelektual (X1) dan kuesioner untuk mengukur kecerdasan 
emosional (X2), sedangkan data mengenai prestasi (IPK) atau variabel Y 
(dependent) responden didapatkan dengan mengakses databaseresponden 





tersebut dikarenakan sumber masing-masing data berbeda. Deskripsi atau 
gambaran mengenai data yang berhasil dioperasionalisasi dan didapatkan serta 
yang akan dianalisis lebih jauh oleh peneliti dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.6 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Prestasi (IPK) 45 2.65 3.96 3.3562 
Kecerdasan Intelektual 45 82.00 114.00 97.6222 
Kecerdasan Emosional 45 26.00 47.00 38.8889 
Valid N (listwise) 45    
Sumber: Data diolah. Output SPSS V.20. 2014. 
4.3.1 Prestasi (IPK) 
Dapat dilihat pada tabel 4.6, IPK tertinggi dari mahasiswa yang terjaring 
sebagai responden ialah 3,96. Skala IPK ialah 0 sampai dengan 4, artinya ialah 
IPK sebesar 3,96 tersebut merupakan prestasi yang sangat tinggi bahkan hampir 
sempurna dengan sebutan Cum Laude, sedangkan untuk IPK terendah ialah 
sebesar 2,65. Standar IPK mahasiswa dari Universitas Negeri yang rata-rata 
ditetapkan oleh perusahaan untuk diterima sebagai karyawan ialah 2,75. Artinya 
ialah, minimum IPK mahasiswa yang terjaring sebagai responden tersebut dapat 
dikatakan dibawah standar. Walaupun demikian, jika melihat nilai mean (rata-
rata) IPK responden yang sebesar 3,356, hal tersebut merefleksikan tingginya 
jumlah mahasiswa yang memiliki IPK di atas standar (2,75), atau sedikitnya 
frekuensi mahasiswa akuntansi di Universitas Hasanuddin yang memiliki IPK 
dibawah standar. Oleh karena itu, maka dapat dikatakan bahwa mahasiswa 
jurusan akuntansi di Universitas Hasanuddin cenderung memiliki IPK yang baik. 
4.3.2 Kecerdasan Intelektual 
Data mengenai variabel kecerdasan intelektual (X1)pada tabel 4.6, dapat 





ialah 82, sedangkan yang tertinggi ialah 114. Berdasarkan klasifikasi mengenai 
tinggi atau rendahnya kecerdasan intelektual pada aplikasi psikotest yang dapat 
dilihat pada lampiran 2 (hal 55) tingkat kecerdasan intelektual minimum 
responden berada dalam kategori rendah (74 <82< 90), sedangkan maksimum 
data berada pada kategori tinggi (110 <114< 130). Rata-rata kecerdasan 
intelektual responden pada tabel 4.6 ialah 97,6. Rata-rata tersebut berada pada 
kategori normal (90 <97,6 < 110). Jadi, dapat dikatakan bahwa mahasiswa 
akuntansi di Universitas Hasanuddin memiliki kecerdasan intelektual yang 
normal. 
4.3.3 Kecerdasan Emosional 
Untuk data mengenai kecerdasan emosional pada tabel 4.6, dapat dilihat 
bahwa nilai minimum ialah 26, sedangkan nilai maksimum sebesar 42 dengan 
rata-rata 35,04. Perhitungan untuk probabilitas tertinggi, terendah dan titik tengah 
data ialah sebagai berikut. 
Rendah Skor terendah * jumlah pernyataan (1 * 10 = 10) 
Tinggi Skor tertinggi * jumlah pernyataan (5 * 10 = 50) 
Tengah Skor tertinggi * jumlah pernyataan / 2 (5 * 10 / 2 = 25) 
Berdasarkan skala di atas, dapat diketahui bahwa nilai minimum 
kecerdasan emosional responden pada tabel 4.6 berada pada skala cukup tinggi, 
yakni 11 <30> 25. Nilai maximum kecerdasan emosional responden pada tabel 
tersebut berada pada skala yang tinggi (27,50 <47< 50). Kecerdasan emosional 
responden memiliki rata-rata sebesar 38,90. Rata-rata tersebut dapat dikatakan 








4.4 Uji Asumsi Klasik 
4.2.1 Pengujian Normalitas 
Pengujian normalitas dalam asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh terdistribusi secara normal. Data yang baik ialah 
data yang terdistribusi normal. Pengujian dilakukan dengan analisis statistik 
Kolmogorof-Smimov Goodness of Fit Test terhadap masing-masing variabel 
(Pasaribu, 2014). Syarat pengujiannya ialah sebagai berikut: 
a. Jika probabilitas > 0,05, maka distribusi populasi yang diwakili oleh sampel 
terdistribusi normal 
b. Jika probabilitas < 0,05, maka distribusi populasi yang diwakili oleh sampel 
tidak terdistribusi normal 
(Pasaribu, 2014) 
Tabel 4.7 










Mean 4.5781 3.6565 1.2070 
Std. Deviation .07899 .09238 .08912 
Most Extreme Differences 
Absolute .073 .097 .095 
Positive .073 .097 .060 
Negative -.068 -.081 -.095 
Kolmogorov-Smirnov Z .490 .647 .640 
Asymp. Sig. (2-tailed) .970 .796 .808 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah. Output SPSS V.20. 2014. 
Dapat dilihat pada tabel 4.7, probabilitas masing-masing variabel yang 
ditunjukkan pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05, di mana 
masing-masing 0,970, 0,796, dan 0,808. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data dari 





4.2.2 Pengujian Autokorelasi 
Pengujian autokorelasi merupakan pengujian dalam regresi yang dilakukan 
untuk mengetahui apakah data yang membentuk satu variabel (item-item 
pernyataan dalam kuesioner) saling mempengaruhi. Pengujian dilakukan dengan 
melihat nilai Durbin-Watson, kemudian diklasifikasikan dengan nilai dL dan dU 
pada tabel distribusi Durbin Watson (Pasaribu, 2014), dimana posisi dL dan dU 
ialah k = 5 dan n = 45. Berikut angka-angkanya. 
dL = 1,111 
dU = 1,583 
4 – dL = 4 – 1,111 = 2,889 
4 – dU = 4 – 1,583 = 2,417 
Pengambilan keputusannya ialah sebagai berikut: 
a. Tidak terjadi autokorelasi jika dU <DW< (4 – dU) 
b. Terjadi autokorelasi positif jika DW< dL 
c. Terjadi autokorelasi negatif jika DW> (4 – dU) 





Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .081 .037 .08746 .851 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual 
b. Dependent Variable: Prestasi (IPK) 
Sumber: Data diolah. Output SPSS V.20. 2014. 
Dapat dilihat pada tabel 4.8, nilai Durbin-Watson (DW) prestasi (IPK), 
kecerdasan intelektual, dan kecerdasan emosional ialah 0,851. Berdasarkan 
klasifikasi nilai dL dan dU dalam tabel distribusi Durbin-Watson, posisinya DW 







dL dU 4-dU 4-dL DW Interpretasi 
1,111 1,583 2,417 2,889 0,851 Terjadi autokorelasi positif 
Sumber: Output SPSS V.20. Data diolah kembali. 2014. 
Dapat dilihat pada tabel 4.9 bahwa nilai DW < dL. Berdasarkan klasifikasi 
yang telah dijelaskan sebelumnya, nilai tersebut diinterpretasikan bahwa terjadi 
autokorelasi yang positif pada data dalam kuesioner. 
4.2.3 Pengujian Multikolinearitas 
Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan linear sempurna di antara beberapa atau semua variabel bebas. 
Model regresi yang baik ialah ketika tidak terdapat multikolinearitas. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan tolerance and variance inflation factor (VIF). 
Rule of thumb yang digunakan sebagai pedoman ialah jika VIF variabel melebihi 





Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Kecerdasan Intelektual .999 1.001 
Kecerdasan Emosional .999 1.001 
a. Dependent Variable: Prestasi Mahasiswa (IPK) 
Sumber: Data diolah. Output SPSS V.20. 2014. 
Berdasarkan tabel 4.10, dapat dilihat bahwa kecerdasan intelektual dan 
kecercasan emosional memiliki nilai VIF 1,001. Artinya, dapat disimpulkan bahwa 







4.2.4 Pengujian Heteroskedastisitas 
Pengujian heterokedastisitas dilakukan dengan melakukan uji park 
terhadap nilai residual variabel. Rule of thumb yang digunakan ialah jika nilai 
thitung> ttabel, berarti terjadi heterokedastisitas. Nilai thitungdapat diketahui dari hasil 
pengolahan statistik, sedangkan nilai ttabel  dapat dilihat pada tabel distribusi t 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.547 .577  -.949 .348 
Kecerdasan Intelektual -.017 .102 -.024 -.167 .868 
Kecerdasan Emosional .189 .088 .315 2.155 .037 
a. Dependent Variable: ABSU 
Sumber: Data diolah. Output SPSS V.20. 2014. 
Berdasarkan tabel 4.11, maka dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini 
tidak terjadi heterokedastisitas pada kecerdasan emosional, sedangkan pada 
kecerdasan intelektual terjadi heterokedastisitas. 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.013 .940  -.014 .989 
Kecerdasan Intelektual .311 .167 .276 1.865 .069 
Kecerdasan Emosional -.056 .143 -.058 -.394 .696 
a. Dependent Variable: Prestasi (IPK) 
Sumber: Data diolah. Output SPSS V.20. 2014. 
Pada tabel 4.12 berisikan uraian dari hasil dua hasil analisis, yakni analisis 





bab sebelumnya, analisis regresi merefleksikan proporsi pengaruh dari 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap  prestasi mahasiswa 
(IPK), kemudian pengujian t merefleksikan signifikansi koefisien regresi dari 
masing-masing variabel bebas. 
ANALISIS REGRESI LINEAR 
 Koefisien regresi kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional pada 
tabel 4.10 berada pada kolom B dari unstandardized coefficients. Berdasarkan 
tabel tersebut, maka persamaan regresinya ialah sebagai berikut. 
𝑌 = −0,013 + 0,311𝑋1 − 0,056𝑋2 
Keterangan: 
Y  = Prestasi Mahasiswa (IPK) 
X1& X2 = Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Emosional 
Angka sebesar -0,013 dalam persamaan tersebut merupakan nilai 
konstanta yang merefleksikan tingkat prestasi mahasiswa dengan IPK sebagai 
indikator saat kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional sama dengan 
nol. Angka sebesar 0,311 dalam persamaan merefleksikan bahwa kecerdasan 
intelektual memiliki pengaruh positif terhadap prestasi mahasiswa akuntansi di 
Universitas Hasanuddin, dimana setiap terjadi pertambahan kecerdasan 
intelektual sebesar 1 poin, maka akan mempengaruhi prestasi mahasiswa (IPK) 
akan bertambah sebesar 0,311. Angka sebesar -0,056 dalam persamaan 
merefleksikan bahwa kecerdasan emosional memiliki hubungan negatif terhadap 
prestasi mahasiswa akuntansi di Universitas Hasanuddin, di mana setiap terjadi 
pertambahan kecerdasan emosional sebesar 1, maka akan mempengaruhi 







Pengujian t dilakukan dengan melihat nilai signifikansi t yang menjelaskan 
koefisien regresi dari masing-masing variabel, serta dengan membandingkan 
nilai thitung yang ada dalam tabel 4.12 dengan ttabel dalam tabel distribusi t. 
Pengambilan keputusannya ialah jika nilai t memiliki tingkat signifikansi lebih kecil 
dari 0,05, atau jika thitung> ttabel,maka maka variabel yang diteliti berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap variabel terikat. Tingkat signifikansi dapat 
dilihat pada kolom Sig. dalam tabel 4.12, sedangkan penentuan posisi nilai ttabel 
dalam tabel distribusi ialah sebagai berikut. 
Posisi Vertikal  = N – 2 
    = 45 – 2 
    = 43 
Posisi Horizontal = Baris pengujian dua sisi 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dilihat pada tabel distribusi t 
pada lampiran 8 baris 43 kolom pengujian dua sisi, nilai ttabel dalam penelitian ini 
ialah 2,017.  
Dapat dilihat pada tabel 4.12 bahwa kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional masing-masing memiliki tingkat signifikansi 0,069 dan 
0,696 dengan nilai thitung 1,865 dan -0,394. Berdasarkan syarat keputusannya, 
diketahui bahwa tingkat signifikansi masing-masing variabel lebih besar dari 0,05 
(0,069> 0,050 dan 0,696> 0,050), kemudian nilai thitung yang lebih kecil dari nilai 
ttabel (1,865 < 2,017 dan -0,394< 2,017). Hal tersebut menjelaskan bahwa 
pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional yang terefleksikan 
dalam koefisien regresi tidaklah signifikan. Jadi, dapat dikatakan bahwa secara 
parsial, kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional tidak berpengaruh 





4.6 Pengujian Serempak 
Pengujian pengaruh secara serentak dari kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional terhadap prestasi mahasiswa akuntansi dilakukan 
pengujian F. Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. 
kedua variabel dikatakan berpengaruh signifikan secara serentak jika nilai 
Fhitung>Ftabel, atau jika tingkat signifikansi F tidak melebihi 0,05. Nilai Fhitung dapat 
diketahui dari hasil pengolahan statistik pada output SPSS, sedangkan Ftabel 
diketahui dengan menentukan posisi nilai F dalam tabel distribusi F. 
Penentuannya ialah sebagai berikut. 
Posisi Vertikal = Sampel – jumlah variabel bebas – 1 (45 – 2 – 1 = 42) 
Posisi Horizontal = Jumlah variabel – 1 (3 – 1 = 2) 
Berdasarkan penentuan tersebut, maka dapat dilihat pada tabel distribusi F 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .028 2 .014 1.842 .171
b
 
Residual .321 42 .008   
Total .349 44    
a. Dependent Variable: Prestasi (IPK) 
b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual 
Sumber: Data diolah. Output SPSS V.20. 2014. 
Dapat dilihat pada tabel 4.13, nilai Fhitung ialah 1,842 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,171. Nilai Fhitung tersebut lebih kecil dari nilai Ftabel 
(1,842<3,22) dan tingkat signifikansi yang lebih besar dari 0,050 (0,171>0,050). 
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa kecerdasan intelektual 





berpengaruh signifikan terhadap prestasi mahasiswa akuntansi di Universitas 
Hasanuddin. 
4.7 Pengujian Koefisien Determinasi 
Analisis determinasi pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahi tingkat 
persentase keeratan pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional 
terhadap prestasi mahasiswa akuntansi di Universitas Hasanuddin dibandingkan 





Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .081 .037 08746 .861 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual 
b. Dependent Variable: Prestasi Mahasiswa (IPK) 
Sumber: Data diolah. Output SPSS V.20. 2014. 
Koefisien determinasi pada tabel 4.14 berada pada kolom R Square, yakni 
0,081 atau 8,1%. Angka tersebut menjelaskan bahwa dari banyaknya faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi mahasiswa akuntansi di Universitas 
Hasanuddin, kontribusi kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional 
memiliki keeratan sebesar 8,1% dibandingkan dengan faktor-faktor yang tidak 
diteliti. Dalam pandangan peneliti, persentase tersebut ialah kecil mengingat 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional merupakan suatu bentuk 
kecerdasan yang sangat luas dan kompleks. Oleh karena itu, maka dapat 
dikatakan bahwa kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional memiliki 
determinan yang kecil dari dibandingkan faktor-faktor lain yang dapat 







4.8 Pembahasan Hasil Analisis Statistik 
Secara teoretis, kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi mahasiswa dalam dunia 
pendidikan, kemudian secara empiris juga dikonfirmasikan hal yang serupa. 
Tetapi berdasarkan beberapa pengujian secara statistik pada 45 mahasiswa 
strata satu jurusan akuntansi di Universitas Hasanuddin, walaupun kecerdasan 
intelektual dan kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang terhadap tingkat 
prestasi mereka, tetapi pengaruh tersebut ternyata tidaklah signifikan, baik itu 
secara parsial maupun secara serempak. 
Kecerdasan intelektual berdasarkan hasil pengujian t memiliki tingkat 
signifikansi yang hampir berada dalam rana pengaruh yang signifikan, yakni 
0,069, di mana jika 0 sampai 0,050 baru dapat dikatakan berpengaruh signifikan. 
Walaupun demikian, secara statistik hal tersebut tetaplah dikatakan tidak 
berpengaruh signifikan. Hasil pengujian atas pengaruh kecerdasan emosional 
bahkan menunjukkan pengaruh negatif walaupun tidak signifikan. 
Dalam dunia perkuliahan, prestasi (IPK) mahasiswa tidak hanya ditentukan 
oleh kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional mahasiswa, tetapi juga 
tergantung dari objektivitas serta subjektivitas dosen serta aturan-aturan yang 
disepakati dalam kontrak perkuliahan. Persentase dari determinasi kedua 
variabel bebas tersebut merefleksikan hal tersebut, di mana koefisien 
determinasi menunjukkan keeratan yang kecil dibandingkan dengan faktor-faktor 










Berdasarkan hasil analisis statistik yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tidak terdapat hubungan pengaruh yang erat antara kecerdasan 
intelektual dan kecerdasan emosional terhadap prestasi mahasiswa 
akuntansi di Universitas Hasanuddin. 
2. Kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional memiliki pengaruh 
yang tidak signifikan terhadap prestasi mahasiswa akuntansi di 
Universitas Hasanuddin. 
5.2 Saran 
1. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan 
analisis pada faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi prestasi 
mahasiswa. Peneliti juga menyarankan untuk menggunakan mix method 
untuk penelitian selanjutnya. 
2. Peneliti menyarankan kepada pada akuntan pendidik agar lebih 
menekankan objektivitas dalam penilaian prestasi mahasiswa. 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti hanya menggunakan instrumen berupa aplikasi psikotest dan 
kuesioner untuk mengoperasionalisasikan data yang di dalam prosesnya 
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Responden yang terhormat, 
Saya adalah mahasiswa dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin. Saat ini saya sedang melakukan penelitian mengenai pengaruh 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap prestasi mahasiswa 
akuntansi dalam rangka menyelesaikan tahapan akhir studi Strata Satu yakni 
Skripsi. Untuk itu diharapkan kepada Anda sekiranya dapat meluangkan waktu 
untuk mengisi kuesioner ini yang kemudian akan digunakan sebagai data 
penelitian. 
Pernyataan dalam kuesioner yang Anda isi sebagai jawaban tidak dinilai 
salah atau benar. Oleh karena itu isilah setiap pernyataan dengan jujur dan 
pastikan tidak ada pernyataan yang terlewati. Hasil dari kuesioner dan data 
pribadi Anda bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk kepentingan 
penelitian. 
Atas kesediaan Anda meluangkan waktu dan kerjasama yang Anda 





            Hormat Saya, 
 
 
Nurul Khuzaimah Muta’aly. R 






Nama   : ……………………………………………... (boleh tidak diisi) 
Usia   : …………………………………………….. 
Jenis Kelamin  : Laki-laki / Perempuan (coret yang tidak perlu) 
Angkatan  : …………………………………………….. 
 
 
Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1. Anda diminta untuk memberikan jawaban dari pertanyaan yang tersedia 
serta tanggapan/respon terhadap pernyataan yang kami buat dengan 
memberikan tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia. Terdapat lima alternatif 
jawaban untuk setiap pernyataan, antara lain: 
 1 = Sangat Tidak Setuju 
 2 = Tidak Setuju 
 3 = Ragu-Ragu 
 4 = Setuju 
 5 = Sangat Setuju 
2. Jika anda ingin merubah jawaban untuk setiap pernyataan yang anda tandai, 
anda dapat menyoret jawaban pada kolom yang salah dengan tanda ( ═ ) 





Pertanyaan (Variabel) Penelitian 
1. Berapakah Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Anda saat ini? 
Jawaban: …… 
2. Tingkat kecerdasan intelektual (X1):….. 
Pernyataan-Pernyataan (Variabel) Penelitian 
No Kecerdasan Emosional (X2) STS TS RR S SS 
1 Saya dapat mengetahui emosi yang 
saya miliki. 
     
2 Saya dapat mengelola dan 
mengendalikan emosi diri dalam 
situasi apapun. 
     
3 Saya memiliki sikap optimis (tidak 
mudah menyerah) untuk meraih tujuan 
yang saya inginkan. 
     
4 Saya peka terhadap apa yang 
dirasakan oleh orang lain, seperti 
kesedihan dan kebahagiaan. 
     
5 Saya selalu berusaha menjadi 
pendengan yang baik dan memberikan 
respon positif (tanggapan). 
     
6 Saya selalu berusaha memahami 
kepentingan orang lain. 
     
7 Saya selalu mudah untuk beradaptasi 
dengan orang lain, bahkan pada orang 
yang baru saya kenal. 
     
8 Saya selalu berusaha membina 
hubungan baik dengan orang lain. 
     
9 Saya tetap tenang, bahkan dalam 
situasi yang membuat orang lain 
marah. 
     
10 Demi sasaran lain yang lebih besar, 
saya dapat menunda pemuasan 




kesenangan sesaat saya, misalnya 
mengobrol, menonton TV, jalan-jalan 
dan lain-lain. 
11 Saya senang menghadapi tantangan 
untuk memecahkan masalah. 
     
12 Saya mempunyai banyak teman dekat 
dengan latar belakang yang beragam. 
     
13 Ketika teman-teman saya memiliki 
masalah, mereka meminta nasehat 
kepada saya. 
     
14 Saya berpedoman pada etika ketika 
berhubungan dengan orang lain. 
     
15 Saya mampu mengorganisasi dan 
memotivasi suatu kelompok. 





**------------- Terima Kasih -------------** 
  
 
TABULASI HASIL KUESIONER SEBELUM VALIDITAS 
R Angkatan Usia 
Jenis 
Kelamin 
IPK (Y) X1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 X2 
1 2007 25 1 2.75 100 2 5 5 5 4 2 2 5 5 4 5 5 4 4 4 61 
2 2008 24 1 2.92 96 4 4 5 3 4 5 5 5 3 5 5 5 4 3 5 65 
3 2008 23 1 3.02 114 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 65 
4 2007 25 1 2.78 94 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 5 59 
5 2007 27 1 2.65 88 5 4 4 5 4 3 4 5 4 5 5 5 4 5 4 66 
6 2010 22 2 3.29 100 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 56 
7 2010 21 2 3.45 98 4 3 4 3 3 3 4 5 3 3 5 4 3 5 4 56 
8 2010 21 1 3.62 101 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 3 5 3 58 
9 2010 22 2 3.56 92 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 5 5 4 5 3 57 
10 2010 22 2 3.35 94 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 5 4 3 5 3 55 
11 2010 21 2 3.49 104 4 3 4 3 5 3 4 4 3 4 5 4 3 5 3 57 
12 2010 23 2 3.31 90 2 4 4 4 4 3 1 4 2 4 4 5 4 4 3 52 
13 2009   2 3.09 88 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 56 
14 2010   1 3.43 104 4 3 4 3 4 3 5 5 3 3 4 5 4 4 3 57 
15 2009   2 3.50 99 4 2 5 4 5 4 5 5 3 4 3 5 4 5 2 60 
16 2010 22 2 3.34 101 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 54 
17 2009 23 2 3.08 82 5 5 5 4 4 4 4 5 5 2 2 4 2 5 4 60 
18 2009   2 3.05 94 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 47 
19 2010 21   3.45 105 4 3 3 5 5 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 54 
20 2009     3.69 96 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 55 
21 2009     3.17 92 4 4 3 4 5 4 3 5 4 3 3 4 4 4 4 58 
22 2009     3.21 82 5 4 3 5 3 5 5 5 3 5 4 4 3 3 3 60 
23 2009     3.23 90 4 4 3 4 5 3 4 4 3 3 4 5 4 3 3 56 
24 2010   2 3.60 102 5 2 4 5 4 4 2 4 3 4 5 4 4 4 4 58 
25 2009   2 3.96 91 4 3 4 4 5 4 4 4 2 4 3 5 5 5 4 60 
26 2009   2 3.40 107 5 5 5 4 5 4 4 5 3 4 3 5 4 5 4 65 
27 2010 22 2 3.42 108 5 4 2 4 4 4 1 5 3 3 4 5 5 5 1 55 
28 2010   1 3.40 100 4 3 4 4 4 4 3 5 3 4 4 5 2 4 3 56 
29 2010 21 2 3.36 88 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 68 
  
 
30 2010 22 2 3.50 95 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 60 
31 2009 23 1 3.66 100 5 4 3 4 5 4 5 5 3 5 4 5 3 4 3 62 
32 2010 22 1 3.73 108 4 3 4 4 5 4 3 5 2 5 4 4 4 4 3 58 
33 2010 22 2 3.74 98 3 4 5 4 4 4 3 4 3 3 4 5 5 5 4 60 
34 2010 21 2 3.60 94 3 4 4 3 5 5 5 5 4 3 3 4 4 3 2 57 
35 2010 22 1 3.79 101 4 4 5 4 1 3 4 5 3 4 4 4 4 5 4 58 
36 2010   1 3.30 90 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 57 
37 2010 22 1 3.00 98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
38 2010 22 1 3.40 114 5 4 4 4 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 3 66 
39 2010 21 2 3.60 110 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 54 
40 2010 20 2 3.00 91 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 61 
41 2009 23 1 3.20 110 4 4 3 4 4 4 3 5 4 3 4 4 3 5 3 57 
42 2010   1 3.70 98 3 3 5 4 4 4 4 4 2 4 2 5 4 5 4 57 
43 2010   1 3.39 91 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 5 4 5 4 56 
44 2010   1 3.23 92 3 2 4 2 5 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 53 












TABULASI HASIL KUESIONER SETELAH VALIDITAS 
R Angkatan Usia 
Jenis 
Kelamin 
IPK X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.6 X2.7 X2.8 X2.10 X2.12 X2.13 X2.15 X2 
Rata-
rata 
1 2007 25 1 2.75 100 2 5 5 2 2 5 4 5 4 4 38 2.53 
2 2008 24 1 2.92 96 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 47 3.13 
3 2008 23 1 3.02 114 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 45 3.00 
4 2007 25 1 2.78 94 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 39 2.60 
5 2007 27 1 2.65 88 5 4 4 3 4 5 5 5 4 4 43 2.87 
6 2010 22 2 3.29 100 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38 2.53 
7 2010 21 2 3.45 98 4 3 4 3 4 5 3 4 3 4 37 2.47 
8 2010 21 1 3.62 101 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 37 2.47 
9 2010 22 2 3.56 92 3 4 4 4 3 4 4 5 4 3 38 2.53 
10 2010 22 2 3.35 94 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 36 2.40 
11 2010 21 2 3.49 104 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 36 2.40 
12 2010 23 2 3.31 90 2 4 4 3 1 4 4 5 4 3 34 2.27 
13 2009   2 3.09 88 5 3 4 4 3 4 4 4 3 2 36 2.40 
14 2010   1 3.43 104 4 3 4 3 5 5 3 5 4 3 39 2.60 
15 2009   2 3.50 99 4 2 5 4 5 5 4 5 4 2 40 2.67 
16 2010 22 2 3.34 101 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 36 2.40 
17 2009 23 2 3.08 82 5 5 5 4 4 5 2 4 2 4 40 2.67 
18 2009   2 3.05 94 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 30 2.00 
19 2010 21   3.45 105 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 33 2.20 
20 2009     3.69 96 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 37 2.47 
21 2009     3.17 92 4 4 3 4 3 5 3 4 4 4 38 2.53 
22 2009     3.21 82 5 4 3 5 5 5 5 4 3 3 42 2.80 
23 2009     3.23 90 4 4 3 3 4 4 3 5 4 3 37 2.47 
24 2010   2 3.60 102 5 2 4 4 2 4 4 4 4 4 37 2.47 
25 2009   2 3.96 91 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 41 2.73 
26 2009   2 3.40 107 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 45 3.00 
27 2010 22 2 3.42 108 5 4 2 4 1 5 3 5 5 1 35 2.33 
28 2010   1 3.40 100 4 3 4 4 3 5 4 5 2 3 37 2.47 
29 2010 21 2 3.36 88 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 46 3.07 
  
 
30 2010 22 2 3.50 95 5 4 5 4 3 4 4 4 4 3 40 2.67 
31 2009 23 1 3.66 100 5 4 3 4 5 5 5 5 3 3 42 2.80 
32 2010 22 1 3.73 108 4 3 4 4 3 5 5 4 4 3 39 2.60 
33 2010 22 2 3.74 98 3 4 5 4 3 4 3 5 5 4 40 2.67 
34 2010 21 2 3.60 94 3 4 4 5 5 5 3 4 4 2 39 2.60 
35 2010 22 1 3.79 101 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 41 2.73 
36 2010   1 3.30 90 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 2.60 
37 2010 22 1 3.00 98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 2.67 
38 2010 22 1 3.40 114 5 4 4 5 3 4 5 5 5 3 43 2.87 
39 2010 21 2 3.60 110 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 34 2.27 
40 2010 20 2 3.00 91 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 2.80 
41 2009 23 1 3.20 110 4 4 3 4 3 5 3 4 3 3 36 2.40 
42 2010   1 3.70 98 3 3 5 4 4 4 4 5 4 4 40 2.67 
43 2010   1 3.39 91 3 3 4 4 3 4 4 5 4 4 38 2.53 
44 2010   1 3.23 92 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 35 2.33 






TABULASI HASIL TRANSFORMASI DATA DENGAN LOGARITMA 
NATURAL 
R LNX1 LNX2 LNY RES_1 absu 
1 4.61 3.64 1.01 -0.20492 0.2 
2 4.56 3.85 1.07 -0.12026 0.12 
3 4.74 3.81 1.11 -0.14256 0.14 
4 4.54 3.66 1.02 -0.17333 0.17 
5 4.48 3.76 0.97 -0.19519 0.2 
6 4.61 3.64 1.19 -0.02563 0.03 
7 4.58 3.61 1.24 0.02665 0.03 
8 4.62 3.61 1.29 0.06536 0.07 
9 4.52 3.64 1.27 0.07921 0.08 
10 4.54 3.58 1.21 0.00867 0.01 
11 4.64 3.58 1.25 0.01813 0.02 
12 4.5 3.53 1.2 0.00699 0.01 
13 4.48 3.58 1.13 -0.05157 0.05 
14 4.64 3.66 1.23 0.00529 0.01 
15 4.6 3.69 1.25 0.04226 0.04 
16 4.62 3.58 1.21 -0.01668 0.02 
17 4.41 3.69 1.12 -0.0269 0.03 
18 4.54 3.4 1.12 -0.0954 0.1 
19 4.65 3.5 1.24 -0.00127 0 
20 4.56 3.61 1.31 0.10032 0.1 
21 4.52 3.64 1.15 -0.03682 0.04 
22 4.41 3.74 1.17 0.01719 0.02 
23 4.5 3.61 1.17 -0.01272 0.01 
24 4.62 3.61 1.28 0.05675 0.06 
25 4.51 3.71 1.38 0.19337 0.19 
26 4.67 3.81 1.22 -0.0043 0 
27 4.68 3.56 1.23 -0.01547 0.02 
28 4.61 3.61 1.22 0.00576 0.01 
29 4.48 3.83 1.21 0.04598 0.05 
30 4.55 3.69 1.25 0.05511 0.06 
31 4.61 3.74 1.3 0.08658 0.09 
32 4.68 3.66 1.32 0.07738 0.08 
33 4.58 3.69 1.32 0.11175 0.11 
34 4.54 3.66 1.28 0.08515 0.09 
35 4.62 3.71 1.33 0.11702 0.12 
36 4.5 3.66 1.19 0.01168 0.01 
37 4.58 3.69 1.1 -0.10873 0.11 





39 4.7 3.53 1.28 0.02848 0.03 
40 4.51 3.74 1.1 -0.0829 0.08 
41 4.7 3.58 1.16 -0.08609 0.09 
42 4.58 3.69 1.31 0.10099 0.1 
43 4.51 3.64 1.22 0.03369 0.03 
44 4.52 3.56 1.17 -0.02269 0.02 







HASIL ANALISIS STATISTIK (OUTPUT SPSS V.20) 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 
Angkatan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2007 3 6.7 6.7 6.7 
2008 2 4.4 4.4 11.1 
2009 12 26.7 26.7 37.8 
2010 28 62.2 62.2 100.0 
Total 45 100.0 100.0  
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
20 1 2.2 3.6 3.6 
21 7 15.6 25.0 28.6 
22 11 24.4 39.3 67.9 
23 5 11.1 17.9 85.7 
24 1 2.2 3.6 89.3 
25 2 4.4 7.1 96.4 
27 1 2.2 3.6 100.0 
Total 28 62.2 100.0  
Missing System 17 37.8   
Total 45 100.0   
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-laki 18 40.0 45.0 45.0 
Perempuan 22 48.9 55.0 100.0 
Total 40 88.9 100.0  
Missing System 5 11.1   





























Sig. (2-tailed) .000 
N 45 
X2.4 
Correlation Coefficient .275 
Sig. (2-tailed) .067 
N 45 
X2.5 
Correlation Coefficient .200 


















Sig. (2-tailed) .011 
N 45 
X2.9 
Correlation Coefficient .238 






Sig. (2-tailed) .000 
N 45 

















Sig. (2-tailed) .029 
N 45 
X2.14 
Correlation Coefficient .145 










Correlation Coefficient 1.000 
Sig. (2-tailed) . 
N 45 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 










  /VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.7 X2.8 X2.10 X2.12 X2.13 X2.15 X2 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
 
Reliability Statistics 











DESCRIPTIVES VARIABLES=Y X1 X2 
  /STATISTICS=MEAN MIN MAX. 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Prestasi (IPK) 45 2.65 3.96 3.3562 
Kecerdasan Intelektual 45 82.00 114.00 97.6222 
Kecerdasan Emosional 45 26.00 47.00 38.8889 










DATASET NAME DataSet2 WINDOW=FRONT. 
DATASET ACTIVATE DataSet1. 
DATASET CLOSE DataSet2. 
NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=LNY LNX1 LNX2 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
 










Mean 4.5781 3.6565 1.2070 
Std. Deviation .07899 .09238 .08912 
Most Extreme Differences 
Absolute .073 .097 .095 
Positive .073 .097 .060 
Negative -.068 -.081 -.095 
Kolmogorov-Smirnov Z .490 .647 .640 
Asymp. Sig. (2-tailed) .970 .796 .808 
a. Test distribution is Normal. 












  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT absu 











B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.547 .577  -.949 .348 
Kecerdasan Intelektual -.017 .102 -.024 -.167 .868 
Kecerdasan Emosional .189 .088 .315 2.155 .037 









AUTOKORELASI, MULTIKOLINEARITAS, REGRESI LINEAR, t, DAN F 
 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT LNY 
  /METHOD=ENTER LNX1 LNX2 






Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .081 .037 .08746 .851 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .028 2 .014 1.842 .171
b
 
Residual .321 42 .008   
Total .349 44    
a. Dependent Variable: Prestasi (IPK) 









t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -.013 .940  -.014 .989   
Kecerdasan Intelektual .311 .167 .276 1.865 .069 .999 1.001 
Kecerdasan Emosional -.056 .143 -.058 -.394 .696 .999 1.001 
a. Dependent Variable: Prestasi (IPK) 
 
 
